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Pupuk Organonitrofos adalah salah satu jenis pupuk organik yang terbuat dari 

kotoran sapi segar, limbah MSG, sabut kelapa, dan diperkaya dengan mikroba 

bermanfaat yang mampu menyediakan unsur hara N dan P yang cukup tinggi 

sehingga diharapkan dapat menekan penggunaan pupuk anorganik dalam 

budidaya tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun serta mengetahui kombinasi pupuk Organonitrofos 

dan pupuk anorganik yang paling efektif secara agronomis.  Penelitian ini terdiri 

dari 11 perlakuan dengan 3 ulangan yang disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK).  Penelitian ini menggunakan dosis rekomendasi 100% 

Organonitrofos = 10.000 kg ha
-1

 dan 100% NPK (Urea = 448 kg ha
-1

; SP-36 = 

413,5 kg ha
-1

; KCl = 63,3 kg ha
-1

).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan kombinasi pupuk Organonitrofos pada dosis 25% sampai 100% dan 
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pupuk anorganik pada dosis 50% sampai 100% merupakan kombinasi terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Perlakuan P4 (100% 

Organonitrofos + 50% NPK) mampu memberikan hasil produksi tertinggi yaitu 

97,44 ton ha
-1

 dan merupakan dosis paling efektif secara agronomis karena 

memiliki nilai RAE tertinggi sebesar 101%.  Selanjutnya terdapat korelasi yang 

nyata antara pH tanah dan P-tersedia dengan bobot rerata buah dan produksi buah 

mentimun. 

Kata kunci : kombinasi pupuk, mentimun, NPK, Organonitrofos  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari keluarga 

labu-labuan (Cucurbitaceae) yang berasal dari daratan Asia hingga Mediteran di 

Timur Tengah.  Mentimun merupakan sayuran buah yang banyak disukai yang 

dapat tumbuh di daerah subtropik dan tropik dataran tinggi, namun banyak pula 

jenis yang dapat tumbuh dan diusahakan secara luas di dataran rendah (Ashari, 

2006). 

Mentimun adalah sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia 

dalam bentuk segar.  Nilai gizi mentimun cukup baik karena sayuran buah ini 

merupakan sumber vitamin dan mineral.  Kandungan nutrisi per 100 g mentimun 

terdiri dari 15 g kalori, 0,8 g protein, 0,1 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor,   

0,5 mg zat besi, 0,02 mg thianine, 0,01 mg riboflavin, natrium 5,00 mg, niacin 

0,10 mg, abu 0,40 gr, 14 mg asam, 0,45 mg vitamin A, 0,3 mg  vitamin B1 dan 

0,2 mg  vitamin  B2 (Sumpena, 2001). 

Buah mentimun muda dapat dijadikan acar, pencampur gado-gado, asinan dan 

lain-lain.  Buah mentimun juga dapat dimanfaatkan untuk kosmetik, menjaga 

kesehatan tubuh, menghambat penuaan dan menghilangkan kerut, mentimun 
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dapat menurunkan panas karena demam dan meningkatkan stamina.  Kandungan 

serat buah mentimun yang tinggi berguna untuk melancarkan buang air besar, 

menurunkan kolesterol dan menetralkan racun di dalam tubuh (Rukmana, 1994). 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2014), produksi tanaman mentimun 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun.  Pada tahun 2012 hingga tahun 2014 

berturut-turut jumlah produksi mentimun semakin menurun yaitu 511.485 ton, 

491.636 ton, dan 477.976 ton.  Produtivitas rata-rata hasil pada tahun 2012 dan 

2013 mencapai 9.97 ton ha
-1

, sedangkan pada tahun 2014 menurun menjadi 9.84 

ton ha
-1

.  Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangannya 

industri pangan, maka permintaan mentimun terus meningkat baik kebutuhan 

rumah tangga maupun industri pangan.   

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas mentimun di Provinsi Lampung 

adalah disebabkan tanah di Lampung didominasi oleh tanah ultisol.  Tanah ultisol 

merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas, 

mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia dan 

tanah ultisol di Provinsi Lampung mencapai sekitar 1,24 juta ha (Subagyo et al, 

2004).  Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), permasalahan tanah ultisol 

adalah kemasaman tanah tinggi (pH rata-rata <4,50), kejenuhan Al tinggi, miskin 

kandungan hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik 

rendah.  Kandungan hara pada tanah ultisol umumnya rendah karena pencucian 

basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena 

proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi. 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanah ultisol adalah dapat 

dilakukan melalui pemupukan.  Pupuk anorganik memiliki kelebihan antara lain 

mudah terurai dan langsung dapat diserap tanaman, sehingga pertumbuhan 

menjadi lebih subur.  Akan tetapi di sisi lain pupuk anorganik memiliki 

kelemahan, yaitu harganya mahal, tidak dapat menyelesaikan masalah kerusakan 

fisik dan biologi tanah, serta pemupukan yang tidak tepat dan berlebihan 

menyebabkan pencemaran lingkungan.  Selain itu, menurut Roidah (2013) bahwa 

penggunaan pupuk anorganik tunggal dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan tanah menjadi sangat keras.  Penggunaan pupuk yang seimbang 

menghindari kekerasan tanah sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

porositas tanah serta kadar air tanah tersedia.  Oleh karena itu, diperlukan upaya-

upaya pengelolaan yang tepat sehingga kerusakan tanah dapat dicegah.  Upaya-

upaya tersebut antara lain dengan pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik 

yang seimbang. 

Pupuk organik memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah.  Dalam penggunaannya pupuk organik diperlukan dalam jumlah 

yang lebih besar dibandingkan pupuk anorganik dalam luasan yang sama 

(Purnomo dkk., 2013).   

Menurut Simanungkalit dkk.  (2006), pupuk organik atau bahan organik tanah 

memiliki peranan cukup besar terhadap perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi 

tanah serta lingkungan.  Pupuk organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan 

mengalami beberapa kali fase perombakan oleh mikroorganisme tanah untuk 

menjadi humus atau bahan organik tanah.  Pupuk organik adalah pupuk yang 



 

4 
 

sebagian besar atau seluruhnya berasal dari bahan organik yang berasal dari 

tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dimana sumber 

bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen, 

limbah ternak, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah 

kota.   

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk Organonitrofos.  

Nugroho dkk.  (2012) telah merakit pupuk organik yaitu pupuk organomineral NP 

(Organonitrofos) yang mampu menyediakan unsur hara N dan P yang cukup 

tinggi dan mengembangkan pupuk Organonitrofos Plus yang berbahan baku 

pupuk kandang segar, limbah MSG, sabut kelapa, dan diperkaya dengan mikroba 

bermanfaat (penambat N, pelarut fosfat, dan Trichoderma sp.) untuk 

meningkatkan kualitas pupuk yang dihasilkan (Dermiyati, 2015). 

Kombinasi antara pupuk anorganik dengan pupuk organik dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta ketersediaan hara yang cukup sehingga 

dapat meningkatkan kesuburan tanah ultisol yang diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

“Apakah terdapat pengaruh aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun ?” 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

2. Mengetahui kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik yang 

paling efektif secara agronomis. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Mentimun merupakan salah satu sayuran yang banyak disukai oleh masyarakat 

luas karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan memiliki manfaat 

yang cukup banyak.  Namun kenyataannya produktivitas mentimun dari tahun ke 

tahun mengalami penurunan.  Hal ini juga ditunjang apabila budidaya tanaman 

mentimun dilakukan pada tanah yang kurang subur seperti tanah ultisol yang 

banyak tersebar di Indonesia.  Umumnya tanah ultisol memiliki kandungan unsur 

hara makro dan kandungan bahan organik yang rendah sebab proses dekomposisi 

yang berjalan cepat.  Tanaman mentimun tidak akan memberikan hasil yang 

optimal apabila unsur hara yang diperlukan tidak cukup tersedia.  Sehingga perlu 

dilakukan pemupukan untuk memperbaiki kandungan unsur hara tersebut.   

Terdapat unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan tanaman, yaitu C, H, O, N, 

P, K, Ca, Mg, S, B, Cl, Cu, Fe, Mn, Mo, dan Zn untuk pertumbuhan yang optimal.  

Namun, terdapat unsur hara makro utama ialah N, P, dan K yang dibutuhkan 

dalam jumlah banyak, sehingga umumnya pupuk yang diproduksi juga 

diutamakan yang mengandung ketiga unsur tersebut.  Peranan utama N bagi 
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tanaman adalah untuk merangsang secara keseluruhan pertumbuhan tanaman dan 

juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun.  Unsur P bagi tanaman 

berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman muda dan juga berfungsi 

mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah.  Fungsi utama K ialah 

memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur.  

Sehingga ketiga unsur makro ini sangat penting dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun. 

Pemberian pupuk anorganik NPK pada tanaman mentimun bertujuan untuk 

menyuplai unsur hara makro N, P, dan K yang sangat dibutuhkan bagi 

pertumbuhan tanaman.  Namun kecenderungan petani saat ini dalam 

menggunakan pupuk anorganik karena alasan kepraktisannya.  Padahal 

penggunaan pupuk anorganik mempunyai beberapa kelemahan yaitu antara lain 

harga relatif mahal, dan penggunaan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan apalagi kalau penggunaannya secara terus-menerus dalam 

waktu lama akan dapat menyebabkan produktivitas lahan menurun.   

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penambahan bahan 

organik pada media tanam.  Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang 

dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.  

Penggunaan pupuk yang seimbang dengan dosis yang tepat dapat memberikan 

hasil yang optimal.   

Pupuk Organonitrofos merupakan salah satu alternatif pupuk organik yang 

mampu menyediakan unsur hara N dan P yang cukup tinggi.  Dengan demikian 

pemberian pupuk Organonitrofos ini diharapkan mampu meningkatkan produksi 
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mentimun dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik karena kandungan hara 

yang terdapat di dalam pupuk Organonitrofos sangat tinggi terutama N, P, dan K.  

Pupuk Organonitrofos mengandung N-total 1,13%, P-total 5,58%, K-total 0,68%, 

C-organik 9,52%, dan pH (H2O) 5,69 (Dermiyati, 2015). 

Selain itu, kelebihan dari pupuk Organonitrofos adalah mengandung mikroba 

penambat N (Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.) dan pelarut P (Aspergillus 

niger dan Pseudomonas fluorescens), dimana mikroba-mikroba tersebut dapat 

membuat unsur hara yang tidak tersedia menjadi tersedia dan dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman secara optimal. 

Hasil penelitian Sari dkk.  (2015) menunjukkan bahwa kombinasi pemupukan 

dengan dosis 150 kg urea ha
-1

, 100 kg SP-36 ha
-1

, 50 kg KCl ha
-1

, 1.500 kg 

Organonitrofos ha
-1

 mampu meningkatkan pertumbuhan, produksi dan serapan 

hara tanaman jagung manis.  Perlakuan ini juga perlakuan yang paling efektif dari 

total biomassa dari tanaman jagung manis berdasarkan perhitungan relatif 

agronomi efektivitas (RAE) yaitu sebesar 108,573%.   

Hasil penelitian Kesuma (2015) menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 

pemupukan dengan dosis 25 kg ha
-1

 Urea, 50 kg ha
-1

 TSP, 50 kg ha
-1

 KCl, 1.000 

kg ha
-1

 Organonitrofos paling efektif berdasarkan agronomis tanaman kedelai 

dengan RAE (Relative Agronomic Effectiveness) sebesar 1235,2%.  Perlakuan 

dengan dosis 25 kg ha
-1

 Urea, 50 kg ha
-1

 TSP, 50 kg ha
-1

 KCl, 1.000 kg ha
-1

 

Organonitrofos mampu meningkatkan pertumbuhan, produksi, serta serapan hara 

N, P, dan K total tertinggi pada tanaman kedelai. 
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Dari berbagai hasil penelitian pengaruh penggunaan kombinasi antara pupuk 

anorganik dengan pupuk organik pada tanaman mentimun, dapat disimpulkan 

bahwa kombinasi antara pupuk anorganik dengan pupuk organik dapat dijadikan 

alternatif yang tepat sebagai sumber hara yang efektif dan ekonomis untuk 

digunakan pada tanaman mentimun.  Selain dapat mengurangi dampak negatif 

dari penggunaan pupuk anorganik, kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik 

dapat memberikan ketersediaan hara yang cukup bagi tanah serta ramah 

lingkungan. 

Kombinasi antara pupuk anorganik dan pupuk organik diharapkan dapat saling 

melengkapi kekurangan dari masing-masing pupuk tersebut.  Pupuk organik yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik memiliki banyak kelebihan, baik bagi 

tanaman maupun bagi tanah.  Pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat 

membantu meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik melalui 

perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta mempunyai pengaruh nyata 

pada pertumbuhan dan produktifitas tanaman mentimun, sehingga pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun dapat optimal. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

2. Terdapat kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik paling 

efektif secara agronomis  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Botani Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Metimun merupakan tanaman semusim yang bersifat menjalar.  Tanaman tersebut 

menjalar atau memanjat dengan menggunakan alat panjat yang berbentuk sulur 

berbentuk spiral yang keluar di sisi tangkai daun.  Sulur ketimun adalah batang 

yang termodifikasi dan ujungnya peka sentuhan.  Bila menyentuh galah misalnya, 

sulur akan mulai melingkarinya.  Dalam 14 jam sulur itu telah melekat kuat pada 

galah itu.  Kira-kira sehari setelah sentuhan pertama sulur mulai bergelung, atau 

menggulung dari bagian ujung maupun pangkal sulur.  Gelung-gelung terbentuk 

mengelilingi suatu titik di tengah sulur yang disebut titik gelung balik.  Dalam 24 

jam sulur telah tergulung ketat (Sunarjono, 2012). 

Tanaman mentimun berakar tunggang.  Akar tunggangnya tumbuh lurus ke dalam 

tanah sampai kedalaman sekitar 20 cm, perakaran tanaman mentimun dapat 

tumbuh dan berkembang pada tanah yang berstruktur remah (Cahyono, 2003). 

Mentimun termasuk tanaman semusim (annual) yang bersifat menjalar atau 

memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin (spiral).  Batangnya 

basah serta berbuku-buku.  Panjang atau tinggi tanaman dapat mencapai 50 cm -

250 cm, bercabang dan yang tumbuh disisi tangkai daun (Rukmana, 1994). 
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Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda dan 

bergerigi, berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-

cabang, kedudukan daun tegap.  Mentimun berdaun tunggal, bentuk, ukuran, dan 

kedalaman lekuk daun mentimun bervariasi (Cahyono, 2003). 

Bunga mentimun berbentuk terompet dan berwarna kuning bila sudah mekar.  

Bunga betina mempunyai bakal buah yang membengkok, terletak di bawah 

mahkota bunga, sedangkan pada bunga jantan tidak mempunyai bakal buah yang 

membengkok.  Jumlah bunga jantan pada tanaman mentimun lebih banyak 

daripada bunga betina.  Bunga jantan keluar beberapa hari lebih dulu baru bunga 

betina muncul pada ruas ke-6 setelah bunga jantan (Sumpena, 2001).  Bunga 

betina yang mampu berkembang menjadi buah sekitar 60%, sisanya gugur 

sebelum menjadi buah (Rukmana, 1994). 

Warna buah mentimun muda berkisar antara hijau, hijau gelap, hijau muda, dan 

hijau keputihan sampai putih.  Sementara warna buah mentimun yang sudah tua 

(untuk produksi benih) berwarna coklat, coklat tua, coklat tua bersisik, kuning tua, 

dan putih bersisik.  Panjang buah mentimun berkisar antara 12 – 25 cm dengan 

diameter antara 2 – 5 cm atau tergantung kultivar yang diusahakan (Sumpena, 

2001). 

Biji mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong (oval) dan pipih.  

Biji mentimun diselaputi oleh lendir dan saling melekat pada ruang-ruang tempat 

biji tersusun dan jumlahnya sangat banyak.  Biji – biji ini dapat digunakan untuk 

perbanyakan atau pembiakan (Cahyono, 2003). 



 

11 
 

Mentimun yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu varietas Mercy f1.  

Varietas Mercy f1 merupakan mentimun hibrida untuk dataran rendah-menengah 

yang memiliki umur genjah dan memiliki rasa tidak pahit.  Buah mentimun 

varietas ini memiliki panjang 22 – 24 cm dan diameter 6 – 6,5 cm, dan bobot per 

buah 300 – 350 g.  Potensi hasil dapat mencapai 60 – 70 ton ha
-1

.  Tanaman 

mentimun ini juga cukup tahan terhadap Geminivirus, embun bulu, dan 

Anthraknosa (PT East West Seed Indonesia, 2016). 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun 

2.2.1 Iklim 

Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap lingkungan 

tumbuhnya.  Di Indonesia mentimun dapat di tanam di dataran rendah dan dataran 

tinggi yaitu sampai ketinggian ± 1000 m di atas permukaan laut (Sumpena, 2001).   

Tanaman mentimun tumbuh dan berproduksi tinggi pada suhu udara berkisar 

antara 20-32
o
C, dengan suhu optimal 27

o
C.  Di daerah tropik seperti di Indonesia 

keadaan suhu udara ditentukan oleh ketinggian suatu tempat dari permukaan laut.  

Cahaya juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun, 

karena penyerapan unsur hara akan berlangsung optimal jika pencahayaan 

berlangsung antara 8-12 jam/hari (Cahyono, 2003). 

Kelembaban relatif udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk 

pertumbuhannya antara 50 - 85%, sedangkan curah hujan optimal yang diinginkan 

200-400 mm/bulan.  Curah hujan yang terlalu tinggi tidak baik untuk 

pertumbuhan tanaman mentimun, terlebih pada saat mulai berbunga karena curah 

hujan yang tinggi akan banyak menggugurkan bunga (Sumpena, 2001). 
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2.2.2 Tanah 

Pada umumnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian 

cocok untuk ditanami mentimun.  Untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan 

kualitas yang baik, tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur dan  

gembur, kaya akan bahan organik, tidak tegenang, pH-nya 5-6.  Namun masih  

toleran terhadap pH 5,5 batasan minimal dan pH 7,5 batasan maksimal.  Pada pH 

tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan hara oleh akar tanaman 

sehingga pertumbuhan tanaman terganggu, sedangkan pada tanah yang terlalu 

basa tanaman akan terserang penyakit klorosis (Rukmana, 1994). 

Tanah yang kaya akan bahan organik sangat baik untuk pertumbuhan tanaman 

mentimun, karena tanah yang kaya bahan organik memiliki tingkat kesuburan 

tanah yang tinggi (Cahyono, 2003). 

2.3 Pemupukan 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk 

mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik.  Material pupuk dapat berupa bahan organik ataupun 

non-organik (mineral) (Simanungkalit dkk., 2006). 

Unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman disebut unsur 

hara makro.  Jenis unsur hara makro adalah N, P, K, S, Ca, dan Mg.  Namun 

hanya terdapat tiga unsur yang mutlak harus ada ialah N, P, dan K yang 

dibutuhkan dalam jumlah banyak maka sejak dulu pupuk yang diciptakan pun 

diutamakan yang mengandung ketiga unsur tersebut.  Sehingga lahirlah pupuk 
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yang mengandung N seperti urea, P seperti TSP, dan K seperti KCl (Lingga dan 

Marsono, 2008). 

Tanaman mentimun memiliki kebutuhan pupuk anorganik dengan dosis 

rekomendasi yaitu sebagai berikut N= 202 kg ha
-1 

(448,8 kg ha
-1 

Urea) , P = 65 kg 

ha
-1

 (413,5 kg ha
-1

 SP-36), K=38 kg ha
-1

 (63,3 kg ha
-1

 KCl) dengan pencapaian 

hasil 2,93 kg tanaman
-1

 (Purnomo dkk., 2013). 

Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang secara 

keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun.  Selain itu, nitrogen pun 

berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam 

proses fotosintesis.  Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak, dan berbagai 

persenyawaan organik lainnya (Lingga dan Marsono, 2008). 

Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan, 

khususnya akar benih dan tanaman muda.  Selain itu, fosfor berfungsi sebagai 

bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi 

dan pernapasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah 

(Lingga dan Marsono, 2008). 

Fungsi utama kalium (K) ialah membantu pembentukan protein dan karbohidrat.  

Kalium pun berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan 

buah tidak mudah gugur.  Yang tak bisa dilupakan ialah kalium pun merupakan 

sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit 

(Lingga dan Marsono, 2008). 
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Berdasarkan asal pembuatannya, pupuk terdiri dari dua kelompok, yaitu pupuk 

anorganik dan pupuk organik.  Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh 

pabrik-pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan kimia (anorganik) berkadar 

hara tinggi.  Ada beberapa keuntungan dari pupuk anorganik, yaitu pemberiannya 

dapat terukur dengan tepat, kebutuhan tanaman akan hara dapat dipenuhi dengan 

perbandingan yang tepat, pupuk anorganik tersedia dalam jumlah cukup, dan 

pupuk anorganik mudah dalam pengangkutan karena jumlahnya relatif sedikit 

dibanding pupuk organik.  Namun, pupuk anorganik memiliki kelemahan, yaitu 

hanya memiliki unsur makro dan sangat sedikit atau pun hampir tidak 

mengandung unsur hara mikro.  Pemakaian pupuk anorganik secara terus-menerus 

dapat merusak tanah bila tidak diimbangi dengan pupuk kandang atau kompos.  

Dan lagi, kalau salah dalam pemakaian atau pemberian terlalu banyak dapat 

membuat tanaman mati sehingga dalam penggunaan harus mengikuti aturan dosis 

yang sesuai (Lingga dan Marsono, 2008). 

Pupuk organik dapat berperan sebagai “pengikat” butiran primer menjadi butir 

sekunder tanah dalam pembentukan agregat yang mantap.  Keadaan ini besar 

pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi tanah, dan 

suhu tanah.  Bahan organik dengan C/N tinggi seperti jerami atau sekam lebih 

besar pengaruhnya pada perbaikan sifat-sifat fisik tanah dibanding dengan bahan 

organik yang terdekomposisi seperti kompos.  Pupuk organik memiliki fungsi 

kimia yang penting seperti: (1) penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) 

dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe, meskipun jumlahnya relatif 

sedikit.  Penggunaan bahan organik dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah 

marginal atau tanah yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan 
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yang kurang seimbang; (2) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah; dan 

(3) dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni 

tanaman seperti Al, Fe, dan Mn (Simanungkalit dkk., 2006).   

2.4 Tanah Ultisol 

Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan 

sehingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan 

erosi tanah.  Erosi merupakan salah satu kendala fisik pada tanah ultisol dan 

sangat merugikan karena dapat mengurangi kesuburan tanah.  Hal ini karena 

kesuburan tanah ultisol sering kali hanya ditentukan oleh kandungan bahan 

organik pada lapisan atas.  Bila lapisan ini tererosi maka tanah menjadi miskin 

bahan organik dan hara (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Tanah ultisol mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh 

penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman 

tanah, reaksi tanah masam, dan kejenuhan basa rendah.  Pada umumnya tanah ini 

mempunyai potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik.  Tanah 

ini juga miskin kandungan hara terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti 

Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka 

terhadap erosi (Adiningsih dan Mulyadi, 1993). 

Kandungan hara pada tanah ultisol umumnya rendah karena pencucian basa 

berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses 

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi.  Pada tanah ultisol yang 

mempunyai horizon kandik, kesuburan alaminya hanya bergantung pada bahan 

organik di lapisan atas.  Dominasi kaolinit pada tanah ini tidak memberi 
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kontribusi pada kapasitas tukar kation tanah, sehingga kapasitas tukar kation 

hanya bergantung pada kandungan bahan organik dan fraksi liat.  Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas tanah ultisol dapat dilakukan melalui perbaikan tanah 

(ameliorasi), pemupukan, dan pemberian bahan organik (Prasetyo dan 

Suriadikarta, 2006). 

2.5 Pengaruh Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Mentimun 

Salah satu alternatif untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk 

anorganik sebagai sumber hara bagi tanaman secara terus menerus adalah dengan 

mengkombinasikan pupuk anorganik dengan pupuk organik. 

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik 

kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.  Penggunaan pupuk organik 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan.  Sumber bahan untuk pupuk organik sangat 

beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara yang sangat 

beragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan 

tanaman dapat bervariasi (Simanungkalit dkk., 2006). 

Purnomo dkk. (2013), menggunakan pupuk anorganik dengan dosis rekomendasi 

yaitu sebagai berikut N= 202 kg ha
-1 

(448,8 kg ha
-1 

Urea) , P = 65 kg ha
-1

 (413,5 

kg ha
-1

 SP-36), K=38 kg ha
-1

 (63,3 kg ha
-1

 KCl) memberikan hasil panen 

mentimun lebih rendah yaitu 2,93 kg tanaman
-1

 daripada perlakuan kombinasi 

pemupukan ½ N ½ P ½K + pupuk urine sapi 1 liter air per tanaman dengan hasil 

mencapai 3,7 kg tanaman
-1

.  Perlakuan ½ N ½ P ½K + pupuk urine sapi 1 liter air 
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per tanaman yang diberikan pada tanaman mentimun menghasilkan tanaman 

mentimun yang panjang buah, diameter buah, bobot buah dan bobot total buah 

lebih tinggi.  Perlakuan ½ N ½ P ½K + pupuk urine sapi 1 liter air per tanaman 

mempunyai nilai R/C 1,73 dan nilai RAE nya juga paling tinggi dengan nilai RAE 

125%, dengan ini menunjukkan perlakuan kombinasi pupuk anorganik dan pupuk 

organik ini efektif dan ekonomis. 

Pupuk Organonitrofos adalah salah satu pupuk organik alternatif yang terbuat dari 

kotoran sapi segar (fresh manure) limbah MSG, sabut kelapa, dan diperkaya 

dengan mikroba bermanfaat (penambat N, pelarut fosfat, dan Trichoderma sp.) 

yang mampu menyediakan unsur hara N dan P yang cukup tinggi (Dermiyati dkk., 

2015). 

Hasil analisis pada penelitian yang dilakukan oleh Dermiyati dkk.  (2015), 

Organonitrofos memiliki kandungan N-total 1,13%, P-total 5,58%, K-total 0,68%, 

C-organik 9,52%, dan pH 5,69.  Pemberian pupuk Organonitrofos dapat 

memperbaiki kesuburan tanah ultisol dan meningkatkan produksi tanaman jagung 

sehingga pupuk Organonitrofos dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik 

dan dapat dijadikan substitusi pupuk anorganik.   

Hasil penelitian Wijaya (2014), menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik pada dosis  75 kg urea 

ha
-1

,  150 kg SP-36 ha 
-1

 , 75 kg KCl ha
-1

, 1.000 kg Organonitrofos ha
-1

, dapat 

meningkatkan serapan hara N, P, K, namun tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun.  Pupuk tunggal Organonitrofos dosis 5000  

kg ha
-1

 lebih direkomendasikan untuk petani mentimun, karena merupakan dosis 
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paling efektif secara agronomis (Relative Agronomic Effektiviness) maupun secara 

ekonomis. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam pot dan dilakukan di Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung Gedong Meneng.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2016.  Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

pada bulan Desember 2016. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih mentimun varietas Mercy F1, pupuk 

Organonitrofos, Urea, SP-36, KCl, dolomit, arang sekam, fungisida berbahan aktif 

Propinep 70%, dan insektisida berbahan aktif Profenofos 500g/l.  Alat yang 

digunakan adalah polybag ukuran 35 x 40 cm, bambu, tali rafia, handsprayer, pita 

ukur, jangka sorong, timbangan digital, oven, pisau, amplop, dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 11 perlakuan dengan tiga ulangan yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Perlakuan merupakan kombinasi antara 

pupuk Organonitrofos (OP) dan pupuk Anorganik (pupuk Urea, SP-36, KCl).  

Susunan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Table 1.  Susunan Perlakuan dan Dosis Pupuk 

  

Kombinasi Pupuk 
Dosis (g tanaman

-1
) 

Organonitrofos Urea SP-36 KCl 

P0 (0% OP + 0% NPK)  0       0       0     0 

P1 (0% OP + 100% NPK)  0 13,57   12,51 1,92 

P2 (100% OP+ 0% NPK) 303,03       0       0     0 

P3 (100% OP + 25% NPK) 303,03   3,39 3,13 0,48 

P4 (100% OP + 50% NPK) 303,03   6,79 6,26 0,96 

P5 (100% OP + 75% NPK) 303,03 10,18 9,38 1,44 

P6 (100% OP + 100% NPK) 303,03 13,57   12,51 1,91 

P7 (25% OP + 75% NPK) 75,76 10,18 9,38 1,44 

P8 (50% OP + 75% NPK) 151,52 10,18 9,38 1,44 

P9 (75% OP + 75% NPK) 227,27 10,18 9,38 1,44 

P10 (50% OP+ 50% NPK) 151,52   6,17 6,26 0,96 

Keterangan : Dosis rekomendasi 100% OP = 10.000 kg ha
-1

 dan 100% NPK (Urea = 448 

kg ha
-1

; SP-36 = 413,5 kg ha
-1

; KCl = 63,3 kg ha
-1

).  

 

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji 

Tukey.   Jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai 

tengah perlakuan diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf 5%. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyiapan Media Tanam 

Pertama disiapkan polybag dengan ukuran 35 x 40 cm dengan media tanam 

berupa tanah ultisol 10 kg, kemudian dicampurkan dengan arang sekam dengan 

dosis 5.000 kg ha
-1

 (25 g polybag
-1

) dan dolomit 2.000 kg ha
-1

 (10 g polybag
-1

) 

sebagai bahan pembenah tanah secara merata pada setiap polybag serta 

ditambahkan pupuk Organonitrofos sesuai perlakuan kemudian media tanam 

didiamkan selama dua minggu sebelum dilakukan penanaman. 
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3.4.2 Pembuatan Tata Letak Percobaan 

Penelitian ini terdiri dari sebelas perlakuan dengan 3 ulangan yang disusun 

berdasarkan pengacakan (Gambar 1). 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tata Letak Percobaan 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara menanam dua benih mentimun yang telah 

direndam air hangat sebelumnya pada setiap polybag.  Setelah satu minggu dipilih 

satu tanaman yang tumbuh paling baik. 

3.4.4 Aplikasi Pupuk 

Aplikasi pupuk anorganik berupa pupuk Urea, SP-36, dan KCl diberikan setelah 

satu minggu setelah tanam (MST) sesuai dengan dosis per perlakuan.  Aplikasi 

pupuk anorganik dilakukan dengan cara dilarik melingkari benih tanaman dengan 

jarak sekitar 10 cm dari benih.  Pemberian pupuk Urea dilakukan sebanyak dua 

kali.  Pertama, aplikasi setengah dosis pupuk Urea bersamaan dengan pupuk SP-
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36 dan KCl.  Kedua, aplikasi setengah dosis pupuk Urea dilakukan saat tanaman 

mentimun mulai berbunga. 

3.4.5 Pemeliharaan 

3.4.5.1 Pengairan 

Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore hari 

pukul 17.00 WIB.  Dalam melakukan pengairan tanaman mentimun ini, hal yang 

sangat perlu diperhatikan adalah menjaga agar tidak terlalu kering, atau 

sebaliknya air jangan sampai tergenang dalam waktu lama. 

3.4.5.2 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam karena pada saat itu sudah 

dapat terlihat adanya tanaman yang pertumbuhannya tidak normal. 

3.4.5.3 Pengajiran 

Mentimun merupakan tanaman yang bersifat memanjat atau menjalar sehingga 

dalam pertumbuhannya mentimun membutuhkan tiang penyangga atau ajir 

sebagai tempat tegak serta agar pembentukan buah tanaman tidak terhambat.  

Pemasangan ajir dilakukan satu minggu setelah tanam.  Ajir terbuat dari bilah 

bambu berukuran 2,5 meter yang ditancapkan di permukaan tanah dekat tanaman 

lalu ajir diikatkan antar tanaman dengan menggunakan tali rafia. 
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3.4.5.4 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik dengan sanitasi 

bagian tanaman yang terserang dan kondomisasi pada buah mentimun, serta 

pengendalian secara kimia menggunakan pestisida pada fase vegetatif tanaman. 

3.4.6 Panen 

Buah mentimun dipanen pada umur 28-35 hari setelah tanam (HST), ciri-ciri buah 

yang dapat dipanen, yaitu buah sudah tidak berduri, berwarna sama mulai pangkal 

hingga ujung buah hijau keputihan.  Interval panen dilakukan antara 1-2 hari 

sekali.  Panen dilakukan dengan cara memotong tangkainya dengan pisau tajam 

agar tidak merusak tanaman.   

3.4.7 Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pertama 

pengambilan pada waktu sebelum masa tanam dan kedua pengambilan sampel 

setelah pemanenan buah mentimun.  Pengambilan sampel ini dilakukan dengan 

cara mengambil sampel tanah pada 5 titik tanah pada polybag dan dicampurkan 

secara komposit pada setiap ulangan, kemudian dikering udarakan dan disaring 

hingga lolos saringan ø 2 mm. 

3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi: 
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3.5.1 Panjang Tanaman (cm) 

Pengamatan panjang tanaman dilakukan dengan cara mengukur panjang rambatan 

tanaman dari buku pertaman tanaman sampai titik tumbuh tertinggi menggunakan 

meteran pita.  Pengukuran panjang tanaman dilakukan sejak tanaman berumur 1 

MST  hingga 5 MST dengan interval 1 minggu sekali. 

3.5.2 Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung daun yang muncul pada setiap 

tanaman sejak tanaman berumur 1 MST hingga 5 MST dengan interval 1 minggu 

sekali. 

3.5.3 Diameter Batang (cm) 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada buku pertama pada tanaman dengan 

menggunakan jangka sorong.  Pengukuran diameter batang dilakukan sejak 

tanaman berumur 1 MST  hingga 5 MST dengan interval 1 minggu sekali. 

3.5.4 Jumlah Cabang 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang tanaman pada saat 

akhir panen tanaman mentimun. 

3.5.5 Umur Berbunga (hari) 

Umur berbunga dihitung mulai dari penanaman tanaman mentimun hingga saat 

bunga pertama muncul dengan mekar sempurna pada tanaman.   
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3.5.6 Jumlah Bunga Betina 

Pengamatan jumlah bunga betina dilakukan secara periodik dengan cara 

menghitung banyak bunga betina yang mekar sempurna pada tanaman.   

3.5.7 Jumlah Bunga Jantan 

Pengamatan jumlah bunga jantan dilakukan secara periodik dengan cara 

menghitung banyak bunga betina yang mekar sempurna pada tanaman. 

3.5.8 Umur Awal Panen (hari) 

Umur panen dihitung mulai dari penanaman tanaman mentimun hingga tanaman 

menunjukkan kriteria panen. 

3.5.9 Jumlah Buah per Tanaman 

Pengamatan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung berapa banyak buah 

yang dapat dipanen pada setiap tanaman mentimun. 

3.5.10 Bobot Rata-rata Buah (g) 

Perhitungan bobot rata-rata buah akan dilakukan dengan menimbang satu per satu 

sampel buah yang terdiri 5 buah sampel per tanaman dan kemudian dirata-ratakan. 

3.5.11 Bobot Buah per Tanaman (g tanaman
-1

) 

Perhitungan bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang bobot 

buah total per tanaman mulai dari panen pertama hingga panen terakhir. 
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3.5.12 Panjang Buah (cm) 

Pengukuran panjang buah dilakukan pada masing-masing buah sampel dengan 

cara mengukur dari pangkal buah sampai ujung buah dengan menggunakan pita 

ukur. 

3.5.13 Diameter Buah (cm) 

Pengukuran diameter buah dilakukan pada masing-masing buah sampel dengan 

menggunakan jangka sorong yaitu pada bagian pangkal buah, bagian tengah buah, 

dan ujung buah yang kemudian dijumlahkan serta diambil rataannya dengan 

dibagi 3. 

3.5.14 Bobot Brangkasan Segar (g tanaman
-1

) 

Bobot brangkasan segar dihitung segera setelah mentimun selesai panen terakhir 

dengan cara menimbang menggunakan timbangan.  Brangkasan segar meliputi 

seluruh bagian tanaman kecuali buah yang telah dipanen. 

3.5.15 Bobot Brangkasan Kering (g tanaman
-1

) 

Sebelum brangkasan mentimun dikering oven, hal yang perlu dilakukan adalah 

memotong brangkasan segar menjadi ukuran yang lebih kecil agar mudah dalam 

pembungkusannya dalam amplop.  Setelah itu brangkasan dikering oven pada 

suhu 70
0
C hingga bobot keringnya konstan.  Kemudian ditimbang bobot 

brangkasan keringnya menggunakan timbangan. 

 



 

27 
 

3.5.16 Analisis Tanah (pH tanah, N-total, P-tersedia, C-organik) 

Analisis tanah dilakukan setelah panen dengan menganalisis pH tanah 

menggunakan metode Elektrometri, N-total menggunakan metode Kjeldahl, P-

tersedia menggunakan metode Bray-1, dan C-organik menggunakan metode 

Walkey and Black. 

3.5.17 Uji Relative Agronomic Effectiveness (RAE) 

Uji Relative Agronomic Effectiveness adalah perbandingan antara kenaikan hasil 

karena penggunaan pupuk yang sedang diuji dengan kenaikan hasil pada pupuk 

standar dikalikan 100%.  Efektivitas agronomi pupuk ditentukan dengan metode 

Relative Agronomic Effectiveness dengan rumus sebagai berikut (Mackay dkk., 

1984): 

RAE =
Hasil pupuk yang diuji ­  Kontrol 

Hasil pupuk standar −  Kontrol
×  100% 

Keterangan : 

Nilai RAE ≥ 100% maka pupuk yang diuji efektif dibandingkan perlakuan 

standar. 

3.5.18 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat korelasi antara sifat kimia tanah setelah 

panen (pH, N-total, P-tersedia, C-organik) terhadap bobot rerata buah, produksi 

mentimun, dan bobot brangkasan kering tanaman. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan pupuk Organonitrofos pada dosis 25% sampai 100% dan 

kombinasinya dengan pupuk anorganik 50% sampai 100% merupakan dosis 

kombinasi terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

2. Perlakuan P4 (100% Organonitrofos + 50% NPK)  mampu memberikan hasil 

produksi tertinggi yaitu 97,44 ton ha
-1

 dan merupakan dosis paling efektif 

secara agronomis karena memiliki nilai RAE tertinggi sebesar 101%. 

3. Terdapat korelasi yang nyata antara pH tanah dan P-tersedia dengan bobot 

rerata buah dan produksi buah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan : 

1. Petani budidaya mentimun dapat menggunakan pupuk Organonitrofos 2,5 ton 

ha
-1

 sampai 10 ton ha
-1

 untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

sekitar 25% sampai 50% pupuk rekomendasi. 

2. Pada penelitian selanjutnya dalam menentukan dosis yang sesuai perlu 

mempertimbangkan perhitungan produksi berdasarkan bentuk mentimun 

layak jual. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat efek residu pupuk 

Organonitrofos terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selanjutnya.
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